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Abstrak 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan Average Abnormal 
Return 60 hari sebelum dan 60 hari sesudah pengumuman Covid-19 pertama di Indonesia. 
Peneliti menggunakan deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode studi peristiwa 
(Event Study), laporan keuangan yang diteliti pada periode 2019-2020. Hasil pengujian 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan AAR (Average Abnormal Return) sebelum dan 
sesudah pengumuman pertama Covid-19 oleh Pemerintah Indonesia di tanggal 02 Maret 2020. 
Kata Kunci: Asuransi, Klaim, Prosedur. 

    
PENDAHULUAN  

Virus korona yang masuk ke Indonesia pertama kali didteteksi pada tanggal 02 
Maret 2020 membawa dampak yang sangat besar terhadap berbagai hal, salah satuny 
adalah pasar saham. Saham merypakan bukti transaksi antara investor dan pemegang 
saham dengan tujuan menghasilkan keuntungan atau dividen pada kedua belah pihak 
dan dengan memiliki saham berarti sudah kepemilikan dari pemegang saham sudah 
ada beberapa persen ditangan investor.  

Saham adalah catatan yang menunjukkan bukti hak milik suatu perusahaan, dan 
pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan (Rusdin, 
2008). Saham saat korona tahun 2020 dan sebelum korona tahun 2019 memiliki rata-
rata selisih yang cukup jauh. Seperti contoh pada penelitian sebelumnya di perusahaan 
ritel, harga saham sebelum pandemic Covid-19 adalah Rp 1.463,34,- sedangkan selama 
pandemi Covid-19 Rp 964,62,-. Hasil pengujian pada pengelolaan statistik deskriptif, 
rata-rata harga saham menunjukkan harga saham selama pandemi Covid-19 lebih 
rendah dari pada sebelum pandemi Covid-19. Penurunan harga saham sebelum dan 
selama pandemi Covid-19 signifikan karena hasil Wilcoxon Signed Rank Test 
menunjukkan tingkat signifikan 0,00 < 0,05, sehingga hipotesis pertama diterima, 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada harga saham sebelum dan selama 
pandemi Covid-19 pada perusahaan ritel.  

Seperti yang kita ketahui, Pandemic covid-19 membawa penagruh pada ekonomi 
yang tidak kondusif. Ada beberapa sektor perusahaan yang mengalami kerugian. 
Contohnya pada perusahaan sektor pariwisata karena ketatnya PPKM, pariwisata 
ditutup dan beberapa sektor yang terkait menjadi sepi pengunjung. Namun pada 
beberapa sektor  perusahaan lainnya, Pandemi Covid-19 justru membawa pergeseran 
ekonomi ke arah yang konsumtif sehingga membuat beberapa sektor perusahaan 
mengalami kenaikan dalam penjualan, salah satunya yaitu perusahaan kesehatan. 
Pandemi covid-19 merupakan suatu virus yang pastinya berhubungan erat dengan 
bagian kesehatan. Sehingga sektor perusahaan yang bergeraj dibidang kesehatan 
mengalami penjualan yang tinggi. Terutama ketika demand yang tidak seimbang 
dengan supply.  
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Bisa kita bandingkan beberapa sampling saham perusahaan sektor kesehatan 
yang diambil dari populasi di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 dan tahun 2020. 
Dimulai dari 60 hari sebelum 2 Maret 2020 dan 60 hari setelah 2 Maret serta  60 hari 
ekspektasi (60 hari sebelum dari 60 sebelum 02 maret 2020)  
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Berdasarkan gambar diatas terdapat beberapa perbedaan harga saham untuk 

masing-masing Perusahaan pada saat Covid-19. Maka dari itu adapun pertanyaan 
dalam penelitian ini adalah :  
1. Apakah terdapat perbedaan Average Abnormal Return 60 hari sebelum dan 60 hari sesudah 

pengumuman Covid-19 pertama di Indonesia? 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Pada table diatas tampak bahwa mean pada AAR (Average Abnormal Return) 

sebelujm pengumuman pertama Covid-19 oleh pemerintah Indonesia dengan nilai -
0.00071774 cenderung lebih kecil disbanding setelah pengumuman pertama Covid-19  
oleh Pemerintah Indonesia dengan nilai 0.00531463. Ada indikasi kenaikan harga 
saham ditunjukkan dari AAR positif (kenaikan nilai) jika melihat data tersebut dimana 
setelah pengumuman pertama Covid-19 oleh pemerintah Indonesia 60 hari setelah 
Covid-19 nilai AAR positif.  
B. Uji Normalitas 
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Tabel diatas menjelaskan Nilai Sig pada uji Shapiro Wilk pada Perusahaan 

Kesehatan di Bursa Efek Indonesia (BEI) peristiwa 60 hari sebelum dan 60 hari 
sesudah pengumuman pertama Covid-19 oleh Pemerintah Indonesia di tanggal 02 
Maret 2020.  

AAR sebelum 0.5 > 0.05 dan AAR sesudah 0.087 < 0.05 hal ini menunjukkan ada 
data yang berdistribusi tidak normal yang mengindikasikan bahwa pengujian hipotesis 
pada AAR (Average Abnormal Return) dapat menngunakan uji paired Wilcoxon signed 
ranked test. 
C. Uji Hipotesis  

Pada tabel diatas dilihat bahwa Sig AAR (Average Abnormal Return) secara umum 
sebelum dan sesudah pengumuman pertama Covid-19 oleh Pemerintah Indonesia di 
tanggal 02 Maret 2020 adalah 0.028.  

Sesuai dengan syarat dari uji paired Wilcoxon signed ranked test, jika nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) < 0.05 maka H0 ditolak dan jika nilai ASYMP. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka 
H1 diterima. Maka dengan syarat tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah pengumuman Covid-19 pertama kali 
terkonfirmasi di Indonesia.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis AAR (Average Abnormal Return) melalui 
uji paired Wilcoxon signed ranked test, diperoleh nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0.203 
pada Perusahaan Kesehatan di Bursa Efek Indonesia, nilai probabilitas ini lebih besar 
dari 0,05.  
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Dengan di dukung  oleh teori pengujian reaksi pasar terhadap kandungan 
informasi dapat diukur dengan abnormal return, Jogiyanto (2015) dikatakan bahwa 
dalam pasar yang efisien pasar akan berekasi secara cepat terhadap semua informasi 
yang relevan. Hal ini ditunjukkan oleh perubahan harga saham melebihi kondisi 
normal sehingga menimbulkan abnormal return.  

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan AAR (Average Abnormal 
Return) sebelum dan sesudah pengumuman pertama Covid-19 oleh Pemerintah 
Indonesia di tanggal 02 Maret 2020.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya reaksi harga saham yang 
disebabkan oleh pengumuman Covid-19 oleh pemerintah Indonesia, dipandang oleh 
investor bahwa peristiwa ini memiliki kandungan informasi sehingga adanya reaksi 
harga saham di Perusahaan Kesehatan di Bursa Efek Indonesia. 
 
KESIMPULAN 

Pada peristiwa sebelum dan sesudah pengumuman pertama Covid-19  oleh 
Pemerintah Indonesia di tanggal 02 Maret 2020 tidak ditemukan perbedaan pada 
Average Abnormal Return. 
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